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Kata Pengantar Editor

Buku ini ditulis dari sebuah pertanyaan sederhana yang
sesungguhnya tidak begitu sederhana: apa yang sebenarnya
terjadi ketika seorang siswa membuka buku bahasa Inggris dan
melihat sebuah gambar? Apakah ia hanya “melihat” dalam
pengertian harfiah sekadar meregistrasi kehadiran visual
ataukah ia sedang terlibat dalam proses pemaknaan yang jauh
lebih kompleks, yang melibatkan unsur kultural, ideologis, dan
pedagogis yang jarang menjadi fokus utama.

Buku ini merupakan upaya menjawab pertanyaan
tersebut secara sistematis. Dua puluh kajian yang terhimpun
pada buku ini ditulis oleh para peneliti muda di Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri Medan, di
bawah bimbingan akademik yang sama dan dengan semangat
intelektual yang serupa: bahwa tanda-tanda visual dalam buku
teks bukanlah ornamen pasif, melainkan merupakan agen aktif
dalam konstruksi makna.

Semua kajian dalam buku ini menganalisis buku teks
bahasa Inggris yang digunakan di sekolah-sekolah di
Indonesia, mulai dari seri Kurikulum 2013 hingga Kurikulum
Merdeka. Objek analisisnya adalah buku-buku dengan topik
pembahasan: When English Rings a Bell, English in Focus,
English for Change, Think Globally Act Locally, English for
Nusantara, BRIGHT, Bupena Merdeka, hingga buku teks



Bahasa Indonesia Cerdas Cergas. Alat analisisnya pun
bertumpu pada tradisi teoretis yang mapan: semiotika Peirce
dan Barthes, multimodalitas Kress dan van Leeuwen, serta
linguistik sistemik fungsional Halliday.

Namun buku ini bukan sekadar kumpulan aplikasi teori.
Ia adalah percakapanpercakapan panjang tentang bagaimana
wajah pendidikan bahasa Inggris di Indonesia tercermin dalam
pilihan-pilihan visual yang tampaknya sepele: mengapa
gambar tertentu ditempatkan di sini dan bukan di sana,
mengapa karakter digambarkan dengan ekspresi tertentu,
mengapa teks dan gambar kadang berkolaborasi dan kadang
bertentangan.

Buku ini disusun dalam empat bagian besar. Bagian
Pertama, Analisis Multimodal, menelusuri bagaimana
berbagai buku teks mengintegrasikan mode verbal dan visual
untuk membangun makna. Bagian Kedua, Interaksi
Multimodal, menyelami lebih dalam relasi
teksgambarkhususnya konsep anchorage dan relay yang
diperkenalkan Roland Barthes. Bagian Ketiga, Konstruksi
Makna, mengkaji bagaimana tandatanda ikonik dalam buku
teks membantu siswa mengonstruksi pemahaman tentang
konsep, identitas, dan nilai sosial. Bagian Keempat, Semiotika
Visual, Fungsi, dan Representasi, memperluas perspektif ke
pertanyaan tentang peran fungsional visual dalam

penyelesaian tugas, representasi identitas, dan wacana
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semiotikal yang lebih luas. Sebagai editor, saya berharap buku
ini dapat menjadi kontribusi nyata bagi dua komunitas: para
peneliti yang tertarik pada semiotika terapan dan analisis
wacana multimodal, serta para pendidik dan pengembang
bahan ajar yang ingin merancang materi pembelajaran dengan
kesadaran visual yang lebih dalam. Buku teks yang baik bukan
hanya yang teksnya tertulis dengan benar, melainkan yang
setiap elemen visualnyasetiap gambar, setiap komposisi, setiap
pilihan warnabekerja secara harmonis untuk membantu siswa

belajar.

Medan, 2025

Fahri Haswani
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MEMBACA TANDA, MEMAHAMI MAKNA
Semiotika dan Multimodalitas dalam
Buku Teks Bahasa Inggris

Buku ini lahir dari sebuah pertanyaan yang tampak sederhana namun ternyata penuh
kedalaman: apa yang sebenarnya terjadi ketika seorang siswa melihat gambar di dalam
buku teks bahasa Inggris? Apakah ia sekadar "melihat," ataukah ia sedang terlibat dalam
proses pemaknaan yang jauh lebih kompleks yang melibatkan dimensi kultural,
ideologis, dan pedagogis? Ditulis oleh dua puluh peneliti muda dari Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri Medan, di bawah bimbingan akademik
Fahri Haswani, buku ini menghadirkan kajian-kajian mendalam tentang tanda-tanda
visual dalam buku teks bahasa Inggris yang digunakan di sekolah-sekolah Indonesia
mulai dari seri Kurikulum 2013 hingga Kurikulum Merdeka. Buku teks yang dianalisis
mencakup When English Rings a Bell, English in Focus, English for Change, English for
Nusantara, BRIGHT, Bupena Merdeka, hingga buku teks Bahasa Indonesia Cerdas
Cergas. Bahkan karya sastra klasik seperti The Little Prince turut dikaji sebagai sistem
tandayang kaya makna.

Kerangka teoriyang digunakan bersandar pada tradisi yang mapan: semiotika Peirce dan
Barthes, teori multimodalitas Kress dan van Leeuwen, serta linguistik sistemik
fungsional Halliday.

Buku ini terbagi dalam empat bagian besar. Bagian Pertama (Analisis Multimodal)
mengkaji bagaimana buku teks mengintegrasikan mode verbal dan visual untuk
membangun makna. Bagian Kedua (Interaksi Multimodal) menyelami relasi teks-
gambar, khususnya konsep anchorage dan relay dari Roland Barthes. Bagian Ketiga
(Konstruksi Makna) mengkaji bagaimana tanda-tanda ikonik membantu siswa
memahami konsep, identitas, dan nilai sosial. Bagian Keempat (Semiotika Visual, Fungsi,
dan Representasi) memperluas perspektif pada peran fungsional visual dalam
penyelesaian tugas dan representasi identitas. Di antara temuan-temuan penting yang
dikemukakan: tidak ada elemen visual dalam buku teks yang benar-benar netral atau
sekadar dekoratif; makna lahir dari interaksi antara teks dan gambar, bukan dari salah
satunya saja; buku teks tidak hanya mengajarkan bahasa, tetapi juga membentuk cara
pandang siswa tentang diri mereka dan dunia; dan desain multimodal yang efektif
adalah yang terencana dan bertujuan bukan sekadar soal banyaknya gambar. Buku ini
ditujukan bagi dua komunitas utama: para peneliti yang tertarik pada semictika terapan
dan analisis wacana multimodal, serta para pendidik dan pengembang bahan ajar yang
ingin merancang materi pembelajaran dengan kesadaran visual yang lebih dalam. la
menegaskan bahwa literasi visual adalah kompetensi yang perlu secara eksplisit
dikembangkan baik oleh guru, siswa, maupun penulis buku teks sebagai bagian tak
terpisahkan dari pendidikan bahasa yang bermakna dan transformatif.
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